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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Transfer 

Pricing, Sales Growth dan Leverage terhadap penghindaran pajak pada perusahaan sektor 

energy yang terdaftar di BEI Periode 2019-2022. Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder yang bersumber dari Bursa 

Efek Indonesia (BEI) atau situs resmi masing-masing perusahaan. Populasi dalam 

penelitian ini berjumlah 85 perusahaan. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu 

purposive sampling dan didapat data sebanyak 17 perusahaan. Adapun metode analisis 

yang digunakan yaitu statistik deskriptif, uji asumsi klasik, regresi linear berganda dan uji 

hipotesis. Hasil dari penelitian ini adalah transfer pricing memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap penghindaran pajak. Sedangkan, sales growth dan leverage tidak 

memiliki pengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. Secara bersama-sama transfer 

pricing, sales growth dan leverage berpengaruh secara simultan terhadap penghindaran 

pajak.  
 

Kata kunci: Penghindaran Pajak, Transfer Pricing, Sales Growth, Leverage   
 

Abstract 

The purpose of this study was to determine and analyze the effect of Transfer Pricing, Sales 

Growth and Leverage on tax avoidance in energy sector companies listed on the IDX for the 

2019-2022 period. This research is quantitative research. The type of data used is secondary 

data sourced from the Indonesia Stock Exchange (IDX) or the official website of each 

company. The population in this study amounted to 85 companies. The data collection 

method used was purposive sampling and obtained data for 17 companies. The analysis 

methods used are descriptive statistics, classical assumption tests, multiple linear regression 

and hypothesis testing. The result of this study is transfer pricing has a significant influence 

on tax avoidance. Meanwhile, sales growth and leverage have no significant effect on tax 

avoidance. Together transfer pricing, sales growth and leverage simultaneously affect tax 

avoidance. 

Keywords: Penghindaran Pajak, Transfer Pricing, Sales Growth, Leverage 
 

1. PENDAHULUAN 

Penerimaan negara bersumber dari penerimaan pajak dan bukan pajak. Pajak 

merupakan sumber pendapatan terbesar bagi sebuah negara, begitupula dengan Indonesia. 

Indonesia mewajibkan warga negaranya untuk patuh membayar pajak. Pajak bertujuan untuk 

pembangunan serta peningkatan ekonomi. Pemerintah membuat berbagai kebijakan agar 

warga negara taat membayar pajak dan target penerimaaan pajak terpenuhi. 
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Tabel 1. 1 Target dan Realisasi Penerimaan Pajak Negara Tahun 2019-2020 

Tahun 
Target 

Penerimaan Pajak 

Realisasi 

Penerimaan Pajak 

Persentase 

Penerimaan 

2019 Rp.1.786 Rp.1.546 86,55% 

2020 Rp.1.404  Rp.1.285  91,50% 

2021 Rp.1.444  Rp.1.547  107,15% 

2022 Rp. 1.783  Rp. 2.034  114,05% 

Sumber: ( www.bpk.go.id/) 

Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat bahwasannya realisasi penerimaan pajak di Indonesia 

sulit untuk mampu mencapai target 100% yang ditetapkan oleh pemerintah. Hanya pada 

tahun 2021 dan 2022 pemerintah mampu melampaui target penerimaan pajak. Tidak 

tercapainya target pemerintah dalam merealisasikan pendapatan pajak ini menunjukkan 

bahwa wajb pajak di Indoneisa belum sepenuhnya taat dalam menjalankan kewajibanya. 

Tipe Artikel 

Salah satu faktor yang menyebabkan sulitnya pemerintah merealisasikan target penerimaan 

pajak adalah penghindaran pajak (Tax avoidance) yang dilakukan oleh perusahaan. Pada 

dasarnya penghindaran pajak adalah tindakan yang legal untuk dilakukan. Akan tetapi, 

perusahaan-perusahaan berusaha untuk memanfaatkan celah-celah yang ada di peraturan 

untuk melakukan tindakan penghindaran pajak secara curang atau tidak sehat. Menurut 

(Paridah & Rokhayati, 2022) penghindaran pajak artinya suatu skema penghindaran pajak 

untuk tujuan meminimalkan beban pajak dengan cara memanfaatkan celah yang terdapat 

dalam ketentuan perpajakan. Penghindaran pajak tidak mudah untuk terdeteksi karena 

praktiknya masih dibawah regulasi yang berlaku.  

Tax Justice Network dalam laporannya yang berjudul “The State of Tax Justice 2020: Tax 

Justice in the time of Covid-19” disebutkan, dari angka tersebut, sebanyak US$ 4,78 miliar 

diantaranya merupakan buah dari pengindaran pajak korporasi di Indonesia. Sementara 

sisanya US$ 78,83 juta berasal dari wajib pajak orang orang pribadi (Cobham et al., 2020).  

Penelitian ini menggunakan perusahaan sektor energy sebagai populasi penelitian 

dikarenakan menurut laporan dari (Globalwitness, 2019) pada sektor energy terdapat 

perusahaan yang pernah tertacat melakukan tindakan transfer pricing PT. Adaro. Selain itu, 

dalam sektor energy terdapat perusahaan multinasional yang sesuai dengan kebutuhan untuk 

variabel yang diteliti. 

 

2. KAJIAN PUSTAKA  

Teori Kegenan (Theory Agency) 

Dalam teori agensi, disebutkan bahwa hubungan antara pihak pricipal dan agen, yang 

disebut dengan hubungan keagenan pasti terjadi asimetri informasi dan kepentingan yang 

mampu menyebabkan beberapa konflik serta masalah keagenan. Adanya perbedaan 

kepentingan dalam penelitian ini, muncul akibat adanya biaya politik yakni pajak.(Salsabilla 

& Nurdin, 2023). Hubungan antara teori agensi dengan penghindaran pajak adalah para 

pemegang saham menginginkan manajemen mengatur laporan keuangan yang 

menguntungkan para pemegang saham, sehingga manajemen melakukan cara yang dengan 

mengatur laba yang besar dengan beban pajak yang seminimal mungkin (Sukma & 

Setiawati, 2022)  

Penghindaran Pajak (Tax Advoiance) 

Upaya manajemen perusahaan untuk memperoleh laba yang diharapkannya melalui 

manajemen pajak salah satunya adalah melalui penghindaran pajak (tax avoidance). Upaya 

perusahaan menurut Sukma dan Setiawati, penghindaran pajak adalah praktik penghindaran 
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membayar pajak. Perusahaan melakukan penghindaran pajak memiliki tujuan untuk 

memaksimalkan laba bagi pemangku kepentingan. Teknik yang digunakan dalam praktik ini 

adalah dengan memanfaatkan kelemahan yang terdapat pada peraturan perundang-undangan 

perpajakan dan meminimalkan jumlah pajak yang terutang. Semakin besar laba yang 

dilaporkan, maka semakin besar pula beban pajaknya. Penghindaran pajak dapat 

menyebabkan konflik keagenan antara kepentingan manajer dengan investor (Sukma & 

Setiawati, 2022).  

Transfer Pricing  

Transfer pricing dapat terjadi dalam satu grup perusahaan dan antar perusahaan yang 

terikat dalam hubungan istimewa. Dalam suatu grup perusahaan, transfer pricing sering 

disebut dengan istilah intracompany pricing, intercorporate pricing, interdivisional pricing, 

dan internal pricing. Istilah tersebut menunjukkan bahwa pengaturan harga tersebut tidak 

sebatas kepada pengaturan harga antar-perusahaan dalam satu grup perusahaan saja, tetapi 

dapat pula terjadi pengaturan harga antara-divisi pada satu perusahaan.  

Sales Growth (Pertumbuhan Penjualan) 

Menurut (Purwasih & Ningsih, 2023), pertumbuhan penjualan merupakan aktivitas 

yang yang menilai pertumbuhan penjualan dari tahun ke tahun yang dapat mengalami 

peningkatan ataupun penurunan dan dapat digunakan sebagai alat untuk memprediksi 

sebesar besar profit yang akan diperoleh oleh perusahaan pada tahun-tahun mendatang. Sales 

Growth merupakan perkembangan penjualan dari tahun ke tahun. Pertumbuhan penjualan 

yang relatif stabil dapat memungkinkan perusahaan dalam meningkatkan operasi perusahaan 

serta lebih banyak memperoleh pinjaman. Namun, sebaliknya jika pertumbuhan penjualan 

menurun maka perusahaan akan mendapat kendala dalam meningkatkan kapasitas 

operasinya. 

Leverage 

Leverage yaitu rasio yang menunjukkan sumber pendanaan yang dipakai oleh 

perusahaan. Leverage didefinisikan sebagai kemampuan untuk menggunakan asset atau 

sumber daya perusahaan dengan beban konstan untuk meningkatkan tingkat pendapatan 

pemilik perusahaan. Rasio leverage merupakan salah satu rasio keuangan yang menunjukkan 

keterkaitan antara utang perusahaan dengan modal atau asset perusahaan (Istiqomah, 2022). 

Model Penelitian 

 

Hipotesis Penelitian 

Hipoptesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. H1= Diduga Transfer Pricing berpengaruh parsial terhadap penghindaran pajak. 

b. H2= Diduga Sales Growth berpengaruh parsial terhadap penghindaran pajak. 

Transfer Pricing 

(X1) 

Sales Growth  

(X2) 

Levrage  

(X3) 

Penghindaran Pajak  

(Y) 

H1 

H2 

 

H3 
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c. H3= Diduga Leverage berpengauh parsial terhadap penghindaran pajak. 

d. H4= Diduga Transfer pricing, sales growth dan leverage berpengauh secara simultan 

terhadap penghindaran pajak. 
 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) dengan menggunakan data–data yang diperlukan melalui website 

www.idx.co.id. Sedangkan waktu untuk menyusun proposal hingga menjadi skripsi dimulai 

dari bulan Oktober 2023 sampai selesai. Populasi yang digunakan dalam penelitan ini adalah 

seluruh perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2019 sampai dengan 2022. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 85 perusahaan. 

Jenis penelitian yang digunakan merupakan penelitian yang bersifat kuantitatif yang 

sumber datanya berasal dari data sekunder. Data sekunder yang berupa angka ini akan diolah 

secara statistik sehingga selanjutnya dapat diinterpretasikan. Sumber data sekunder yang 

digunakan berasal dari laporan keuangan tahunan perusahaan energy dari tahun 2019-2022 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Pada penelitian ini, yang merupakan variable dependen adalah pengindaran pajak. 

Sedangkan untuk variabel indepenen yaitu, transfer pricing, sales growth dan leverage. 

Teknik Analisis Data 

Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan deskripsi variabel penelitian yang 

dilihat dari rata-rata (mean), standar deviasi (standard deviation), maksimum dan minimum. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi, variabel pengganggu 

atau residual memiliki distribusi normal. 

Uji Autokorelasi 

Autokorelasi bisa didefinisikan sebagai korelasi diantara anggota observasi yang 

diurut menurut waktu (seperti kata deret berskala) atau ruang (seperti data lintas sektoral). 

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 

korelasi antar variabel bebas (independen). 

Uji Heterokedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 

Pengujian Hipotesis 

Analisis Regresi Berganda 

Teknik analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji pengaruh variabel 

independen yang lebih dari dua variabel terhadap variabel dependen. 

Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik T) 

Pengujian signifikansi parameter individual ini digunakan untuk mengetahui pengaruh 

masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2016). 

Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Uji F menurut Imam (Ghozali, 2016) digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 

pengaruh signifikan secara bersama-sama atau simultan variabel independen terhadap 

variabel dependen, pada program SPSS. 

Uji Koefisien Determinasi (𝑹𝟐) 

Pengujian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui besarnya kemampuan model dalam 
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menerangkan variasi variabel dependen. 
 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Statistik Deskriptif 

Berdasarkan data variabel dependen serta variabel independen dilakukan analisa 

datadalam bentuk deskriptif. Jumlah data ditunjukkan dengan huruf N, analisis deskriptif 

memberikan deskripsi mengenai sebuah data diamati dari minimum, maksimum, rata-rata, 

dan standar devisiasi setiap variabel. 

Tabel 1.2  Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

TP 68 .0002 .9577 .170443 .2106815 

SG 68 -.3990 1.6904 .263071 .4118573 

LEVERAGE 68 .0880 1.2683 .421074 .2100752 

PENGHINDARAN 

PAJAK 

68 .0503 1.9318 .272160 .2483603 

Valid N (listwise) 68     

Sumber: Data sekunder yang diolah dengan SPSS v.25 
 

Berdasarkan tabel 1.1 menunjukkan bahwa N atau jumlah data setiap variabel yang 

valid berjumlah 68. Penghindaran pajak memiliki nilai minimum sebesarr 0.0503, nilai 

maksimum sebesar 1.9318, nilai mean sebesar 0. 272160 dan nilai standar deviasi sebesar 

0. 2483603. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa tingkat penghindaran pajak yang 

terjadi di dalam penelitian ini cukup rendah, hal ini dapat dilihat pada nilai rata-rata ETR 

sebesar 27,21% lebih besar dari pada tarif pajak penghasilan badan sebesar 25% 

Transfer Pricing (TP) memiliki nilai minimum sebesarr 0.0002, nilai maksimum 

sebesar 0.9577, nilai mean sebesar 0.170443 dan nilai standar deviasi sebesar 0.21606815. 

Dengan kata lain, terdapat variasi yang signifikan dalam tingkat transfer pricing antar 

perusahaan atau antar periode yang diamati dalam penelitian ini.  

Sales Growth (SG) memiliki nilai minimum sebesarr -0.3990, nilai maksimum sebesar 

1.6904, nilai mean sebesar 0.263071 dan nilai standar deviasi sebesar 0.4118573. Nilai ini 

mencerminkan bahwa terdapat perbedaan yang cukup signifikan antara perusahaan dengan 

tingkat pertumbuhan penjualan tertinggi dan terendah. 

Leverage memiliki nilai minimum sebesarr 0.0880, nilai maksimum sebesar 1.2683, 

nilai mean sebesar 0.421074 dan nilai standar deviasi sebesar 0.2100752.  

Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 

Tujuan utama dari analisis ini adalah untuk memeriksa apakah variabel independen 

serta variabel dependen dalam model regresi memiliki distribusi yang normal atau tidak. 

Proses pendeteksian normalitas data dilakukan melalui dua pendekatan, yaitu analisis grafik 

dan uji statistik. Analisis grafik dilakukan dengan mengamati pola penyebaran data pada 

sumbu diagonal grafik histogram residual, yang dapat memberikan gambaran visual 

mengenai distribusi data. Selain itu, metode uji statistik One Sample Kolmogorov-Smirnov 

(K-S) juga digunakan untuk mengukur normalitas data secara lebih objektif. Jika hasil uji 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi melebihi 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa nilai 

residual dalam model regresi terdistribusi normal, yang menandakan bahwa asumsi 

normalitas terpenuhi. 
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Tabel 1.3 Uji Normalitas Data Setelah Transformasi Data 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardize

d Residual 

N 68 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .58153403 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .092 

Positive .080 

Negative -.092 

Test Statistic .092 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber: Data sekunder yang diolah dengan SPSS v.25 
 

Berdasarkan pada Tabel pada uji normalitas dengan menggunakan metode 

Kolmogrov-Smirnov signifikan pada 0,200 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa metode 

regresi pada penelitian ini telah memenuhi asumsi normalitas. 

Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui adakah korelasi error yang terjadi antar 

residual periode sekarang serta periode sebelumnya dalam suatu model regresi. Uji 

autokorelasi pada penelitian ini menggunakan uji Durbin-watson. Berikut hasil uji 

autokorelasi pada penelitian ini: 

Tabel 1.4 Hasil Uji Autokorelasi 

 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .448a .201 .163 .2271792 1.652 

a. Predictors: (Constant), TP, SG, LEVERAGE 

b. Dependent Variable: PENGHINDARAN PAJAK 

Sumber: Data sekunder yang diolah dengan SPSS v.25 
 

Berdasarkan tabel 1.4 nilai Durbin-watson (DW) pada peneitian ini sebesar 1.652. 

Dalam konteks penelitian ini, nilai Durbin-Watson yang diperoleh sebesar 1.652 berada 

dalam rentang antara -2 hingga +2, yang menunjukkan bahwa tidak ada masalah autokorelasi 

yang signifikan dalam model regresi yang digunakan. Hal ini menunjukkan bahwa model 

yang digunakan untuk menganalisis data dalam penelitian ini valid dan dapat diandalkan 

untuk menghasilkan estimasi yang akurat tanpa adanya gangguan dari autokorelasi yang 

dapat merusak hasil analisis. 

Uji Multikolinearitas 

Digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya korelasi yang tinggi antar variabel 

independen dalam suatu model regresi yang baik, sehingga dapat memastikan bahwa setiap 

variabel independen memberikan kontribusi yang unik dalam menjelaskan variabel 

dependen. Uji multikolinearitas ini ditentukan dengan menggunakan dua indikator utama, 

yaitu nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Apabila nilai Tolerance lebih 
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besar dari 0,1 serta nilai VIF kurang dari 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

multikolinearitas yang signifikan di antara variabel independen dalam model regresi yang 

digunakan. Berikut ini adalah hasil uji multikolinearitas yang telah dilakukan dalam 

penelitian ini: 

Tabel 1.1 Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Sumber: Data sekunder yang diolah dengan SPSS v.25 
 

Berdasarkan tabel 1.5 dapat dilihat hasil uji multikolinieritas yang menunjukan bahwa 

variabel transfer pricing memiliki nilai tolerance sebesar 0,991 dan nilai VIF sebesar 1,009. 

Selanjutnya, variabel sales growth aset tetap memiliki nilai tolerance sebesar 0,990 dan nilai 

VIF sebesar 1,010 dan variabel leverage memiliki nilai tolerance sebesar 0,982 dan nilai 

VIF sebesar 1,018. 

Hasil dari setiap variabel independen digunakan yakni transfer pricing, sales growth 

dan leverage mempunyai nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10. Jadi diputuskan setiap 

variabel independen tak terjadi multikolinearitas pada pengujian model regresi. 

Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya ketidak seimbangan 

varian antara residual observasi satu dengan lainnya dalam model regresi. Uji 

heterokedastisitas menggunakan nilai prediksi dari variabel dependen yaitu ZPRED serta 

residunya SRESID dengan mencari pola tertentu pada grafik scatterplot. Model regresi baik 

yaitu tak terjadi heterokedasitas. Berikut hasil uji heterokedasitas: 

Tabel 1.6 Hasil Uji Heterokedastisitas Setelah Transformasi Data 

 

Sumber: Data sekunder yang diolah dengan SPSS v.25 



 

85 

 

Jurnal Dinamika Manajemen Vol.13. No. 2, April - Juni 2025, ISSN: 2338-123X (print); 2355-8148 (online) 

Berdasarkan gambar 1.6 titik-titik pada garis diagonal menyebar dengan acak pada 

bagian bawah ataupun atas nilai 0 pada sumbu Y. Jadi kesimpulannya data yang diteliti tak 

terjadi heteroskedasitas. 

Analisis Regresi Berganda 

Analisis regresi berganda digunakan dalam mengetahui korelasi satu variabel bebas 

dengan variabel terikat. Pada penelitian ini menguji variabel independen transfer pricing 

(X1), sales growth (X2) dan leverage (X3) serta variabel dependen penghindaran pajak (Y). 

berikut hasil analisis regresi berganda: 

 

Tabel 1.7 Analisis Regresi Berganda 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data sekunder yang diolah dengan SPSS v.25 

Berdasarkan hasil analisi regresi berganda pada tabel 4.6 maka diperoleh persamaan regresi 

sebagai berikut: 

𝑌 = 𝛼 + 𝛽1𝑇𝑃 + 𝛽2SG + 𝛽3Leverage + 𝑒 

Keterangan: 

Y = Penghindaran pajak (Tax avoidance) 

𝛼  = Konstanta 

TP = Transfer Pricing 

SG = Sales Growth 

e  = Error term (kesalahan pengganggu) 

𝑌 = 0.129 + 0.470 𝑇𝑃 - 0.042 SG + 0.177 Leverage + 𝑒 
Persamaan regresi yang didapat, bias diuraikan sebagai berikut: 
a. Nilai konstanta sebesar adalah sebesar 0.129. Nilai ini menunjukkan bahwa apabila 

variabel independent yaitu transfer pricing, sales growth dan leverage bernilai 0,000 

maka nilai penghindaran pajak adalah sebesar 0.129. 

b. Nilai koefisien regresi transfer pricing (X1) sebesar 0,470 bernilai positif memiliki arti 

apabila variabel transfer pricing naik sebesar 1 satuan, maka variabel dependen yaitu 

penghindaran pajak akan naik sebesar 0,470 begitupun sebaliknya. 

c. Nilai koefisien regresi sales growth (X2) sebesar -0.042 bernilai negatif mempunyai arti 

jika variabel beban pajak tangguhan naik sebesar 1 satuan, maka variabel dependen yakni 

penghindaran pajak akan turun sebesar -0.042 begitupun sebaliknya. 

d. Nilai koefisien regresi leverage (X3) sebesar 0,177 bernilai positif memiliki arti apabila 

variabel transfer pricing naik sebesar 1 satuan, maka variabel dependen yaitu 

penghindaran pajak akan naik sebesar 0,177 begitupun sebaliknya.  

Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik T) 

Uji signifukansi parameter individual (uji statistik t) digunakan untuk mengukur 

pengaruh individu (parsial) antara variabel independen, yaitu transfer pricing (X1), sales 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) .129 .069  

TP .470 .132 .399 

SG -.042 .068 -.070 

LEVERAGE .177 .133 .149 

a. Dependent Variable: PENGHINDARAN PAJAK 
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growth (X2) dan leverage (X3) terhadap variabel dependen, yaitu penghindaran pajak (Y). 
 

Tabel 1.2 Hasil Uji Statistik T 

Berikut hasil dari uji hipotesisnya: 
a. Variabel transfer pricing, memiliki nilai t hitung 3,550 > t tabel 1,997serta nilai 

signifikansi 0.001 < 0.05, hal ini menunjukkan bahwa secara parsial transfer pricing 

berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Kesimpulannya, menunjukkan bahwa 

hipotesis pertama (H1) diterima.  

b. Variabel sales growth, memiliki nilai t hitung -0,619 < t tabel 1,997 serta nilai signifikansi 

0.167 > 0.05, artinya secara parsial sales growth tidak berpengaruh secara parsial 

terhadap penghindaran pajak (Y). Sehingga hipotesis kedua (H2) pada penelitian ini 

ditolak.  

c. Variabel leverage memiliki nilai t hitung 1,324< t tabel 1,997 serta nilai signifikansi 

sebesar 0,190 > 0.05, hal ini menunjukkan bahwa secara parsial leverage tidak 

bepengaruh terhadap penghindaran pajak. Artinya, hipotesis ketiga (H3) pada penelitian 

ini ditolak. 

Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Uji-F digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh secara simultan atau 

bersamaan antara variabel independen terhadap variabel dependen.  

Tabel 1.8 Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .830 3 .277 5.359 .002b 

Residual 3.303 64 .052   

Total 4.133 67    

a. Dependent Variable: PENGHINDARAN PAJAK 

b. Predictors: (Constant), LEVERAGE, TP, SG 

Sumber: Data sekunder yang diolah dengan SPSS v.25 

Berdasarkan tabel 1.8 hasil analisis menunjukkan bahwa nilai F hitung lebih besar 

dibandingkan dengan nilai F tabel (5,359 > 2,75). Selain itu, nilai signifikansi yang diperoleh 

sebesar 0,002, yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Dengan demikian, hipotesis 

alternatif (Ha) dalam penelitian ini diterima, yang berarti terdapat hubungan yang signifikan 

antara variabel independen dan variabel dependen. Secara lebih spesifik, temuan ini 

menunjukkan bahwa secara simultan, variabel transfer pricing (X1), sales growth (X2), dan 

leverage (X3) memiliki pengaruh terhadap penghindaran pajak (Y). Hal ini mengindikasikan 

bahwa ketiga variabel tersebut secara bersama-sama berkontribusi dalam menjelaskan 

variasi yang terjadi dalam tingkat penghindaran pajak. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .129 .069  1.875 .065 

TP .470 .132 .399 3.550 .001 

SG -.042 .068 -.070 -.619 .538 

LEVERAGE .177 .133 .149 1.324 .190 

a. Dependent Variable: PENGHINDARAN PAJAK 
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bahwa hipotesis keempat (H4) yang diajukan dalam penelitian ini terbukti dan diterima. 

Uji Koefisien Determinasi (𝑹𝟐) 

Uji koefisien determinasi bertujuannya untuk mengetahui sejauh apa pengaruh dari variabel 

independent.  

Tabel 1. 3 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .448a .201 .163 .2271792 1.652 

a. Predictors: (Constant), LEVERAGE, TP, SG 

b. Dependent Variable: PENGHINDARAN PAJAK 

Sumber: Data sekunder yang diolah dengan SPSS v.30 

Berdasarkan dari tabel 4.9 nilai Adjusted R Square yaitu 0.163 = 16,3%. Hal tersebut 

menjelaskan bahwa transfer pricing (X1), sales growth (X2) dan leverage (X3) memiliki 

pengaruh terhadap penghindaran pajak sebesar 16,3%. Selisihnya 83,7% kemungkinan dapat 

dipengaruhi variabel lain yang tidak termasuk pada penelitian ini. 
 

Pembahasan  

Pengaruh Transfer Pricing terhadap Praktik Penghindaran Pajak 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel Transfer Pricing memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap Tax Avoidance. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa semakin 

tinggi praktik Transfer Pricing, semakin besar pula potensi Tax Avoidance. Hasil penelitian 

ini juga mendukung teori keagenan, yang menyatakan bahwa manajemen perusahaan 

cenderung menerima dan memanfaatkan informasi terlebih dahulu untuk kepentingan 

pribadi mereka. Hal ini mungkin terjadi akibat pengawasan yang kurang efektif dari 

pemangku kepentingan terhadap aktivitas perusahaan, termasuk dalam hal peraturan 

perpajakan dan praktik transfer pricing. Akibatnya, manajemen perusahaan bisa menemukan 

celah untuk melakukan penghindaran pajak. 

Pengaruh Sales Growth Terhadap Penghindaran Pajak 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa sales growth tidak berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak. Penelitian ini mengonfirmasi bahwa variabel sales growth tidak 

memiliki pengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. Berdasarkan teori keagenan, 

sales growth tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak karena peningkatan penjualan 

lebih berfokus pada kinerja operasional, bukan laba bersih yang menjadi dasar perhitungan 

pajak. Selain itu, manajemen cenderung memprioritaskan ekspansi bisnis atau efisiensi 

operasional dibandingkan strategi penghindaran pajak, terutama jika perusahaan memiliki 

tata kelola yang baik dan regulasi pajak yang ketat. Dengan demikian, sales growth tidak 

memberikan insentif langsung bagi manajemen untuk melakukan penghindaran pajak. 

Pengaruh Leverage Terhadap Penghindaran Pajak 

Hasil uji hipotesis kedua menunjukkan bahwa Leverage dan Penghindaran Pajak tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan satu sama lain. Artinya, rasio Leverage (DAR) tidak 

memiliki peran penting dalam membentuk kecenderungan perusahaan untuk melakukan 

penghindaran pajak. 

Pengaruh Transfer Pricing, Sales Growth dan Leverage Terhadap Penghindaran Pajak 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa transfer pricing, sales growth dan 

leverage secara simultan berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Transfer pricing adalah 

transaksi pertukaran produk atau jasa antara dua entitas yang berbeda dalam suatu grup 

perusahaan, yang melibatkan penetapan harga barang atau jasa antar perusahaan yang 

memiliki hubungan khusus. Sementara itu, leverage mengacu pada tingkat utang yang 
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digunakan perusahaan untuk pembiayaan. Ketiga variabel independen tersebut saling 

berinteraksi dalam mempengaruhi strategi penghindaran pajak yang diterapkan oleh 

perusahaan. 
 

5. KESIMPULAN 
a. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa variabel Transfer Pricing memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap penghindaran pajak. 

b. Variabel sales growth tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak 

secara parsial. 

c. Leverage tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan perusahaan untuk 

melakukan penghindaran pajak. 

d. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa variabel-variabel independen ketika dianalisis 

secara simultan, memiliki pengaruh trhadap penghindaran pajak, yang berarti kombinasi 

dari ketiganya dapat membantu menjelaskan variasi dalam penghindaran pajak yang 

dilakukan oleh perusahaan. 
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